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gg\cnes"e’gd f gg:g;:gggg The purpose of this research is to determine the influence of teamwork and

Accepted : 04-02-2025 communication on employee performance at PT. Sinar Baru Logistik Kota Dki

Published : 06-02-2025 Jakarta, both partially and simultaneously. This research method uses
guantitative methods that are associative, with a poll of 50 respondents and
sampling using saturated samples. Data analysis techniques use data
instrument tests, classical assumption tests, linear regression tests, correlation
coefficient tests, coefficient of determination tests and hypothesis tests. The
research results show that teamwork has a positive effect on employee
performance with the regression equation Y=18.743 + 0.423. ) > tcount
(1.667) or sig value 0.00 < 0.05 then HOL1 is rejected and Hal is accepted.
Communication has a positive effect on employee performance with the
regression equation Y = 19.533 + 0.412 X2. The correlation coefficient value
is 0.415, meaning that the two variables have a moderate level of relationship,
the coefficient of determination has a contribution of 37.2% and the hypothesis
test is tcount (3.162) > tcount (1.667) or sig value 0.00<0.05, so HO2 is
rejected and Ha2 received. Teamwork and Communication simultaneously
have a positive effect on Employee Performance with the regression equation
Y=16.053 + 0.226 X1+ 0.247 of the value obtained by the value Fcount (6.266)
> Ftable (3.20) and the Sig value 0.000 < 0.05 then Hog3 is rejected and Ha3
is accepted
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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh Kerjasama Tim dan Komunikasi Terhadap
Kineja karyawan pada PT.Sinar Baru Logistik Kota Dki Jakarta baik secara persial maupun
simultan .Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang bersifat asosiatif, dengan
poluasi sebanyak 50 responden dan pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh . Teknik
analisi s data menggunakan uji instrumen data , uji asumsi klasik, uji regresi linier , uji koefisien
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korelasi , uji koefisien determinasi dan uji hipotesis . Hasil penelitian menunjukan Kerjasama Tim
berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan dengan persamaan regresi Y=18,743 + 0,423 X1
nilai koefisien korelasi sebesar 0,618 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang kuat
,koefisien determinasi memiliki konstribusi sebesar 47,5% dan uji hipotesis sebesar nilai thitung
(3.187) > thitung (1,667) atau niali sig 0,00< 0,05 maka Hoz1 ditolak dan Ha1 dterima.Komunikasi
berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan dengan persamaan regresi Y = 19,533 + 0,412 X2.
nilai koefisien korelasi sebesar 0,415 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang
sedang ,koefisien determinasi memiliki konstribusi sebesar 37.2% dan uji hipotesis sebesar nilai
thitung (3.162) > thitung (1,667) atau niali sig 0,00< 0,05 maka Ho2 ditolak dan Ha2
dterima.Kerjasama Tim dan Komunikasi secara simultan berpengaruh positif terhadap Kinerja
Karyawan dengan persamaan regresi Y=16,053 + 0,226 X1+ 0,247 X2+ e nilai koefisien korelasi
sebesar 0,759 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang kuat koefisien determinasi
memiliki konstribusi sebesar 51,1% dan uji hipotesis sebesar nilai diperoleh nilai Fhitung (6.266) >
Ftabel (3.20 ) dan nilai Sig 0,000 < 0,05 maka Ho3 ditolak dan Ha3 diterima,

Kata Kunci : Kerjasama Tim, Komunikasi, Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN

Permasalahan kinerja yang terjadi pada PT.Sinar Baru Logistik Kota DKI Jakarta belum
maksimal kinerja di perusahaan tersebut seperti pencapaian target yang tidak terpenuhi,
pelaksanaan tugas yang tidak sesuai dengan prosedur dan kurangnya pencapaian-pencapainya
dalam bentuk prestasi sehingga dapat dinilai dalam perusahaan tersebut mengalamin penurunan
dan kurang optimal.Kualitas pegawai dapat diukur dengan penilain dari prilaku karyawan seperti
sikap, tingkah laku dan tindakan Berdasarkan obeservasi penilaian terdapat data yang menunjukan
kinerja PT.Sinar Baru Logistik Kota DKI Jakarta sebagai berikut :

Tabel 1. 1 Data Penilaian Kinerja

No | Penilaian Kinerja 2021 | 2022 2023
Mampu Bertanggung . . Kurang
1 | Jawab atas Hasil yang Baik | Baik Baik
dikerjakan
7 | Teliti dan Cermat dalam Baik | Kurang | Kurang
Mengerjakan Pekerjaan Baik Baik
3 | Melakukan Tugas Baik | Kurang | Kurang
Sesuai dengan SOP Baik Baik
4 |Kenjasama antar Tum Baik | Baik Baik

Sumber: Data berasal davi personal PT. Sinar Baru Logistik
Berdasarkan table 1.1 pada tahun 2021 dan 2022 menunjukan bahwa penilaian kinerja masih
terlihat baik. Namun pada tahun 2023 terdapat penurunan kinerja karyawan yang kurang baik.
Penurunan ini dikarenakan berkurangnya karyawan dan kurangnya motivasi yang diberikan
perusahaan terhadap karyawan yang dapat membuat karyawan menjadi lebih giat dan bertanggung
jawab atas pekerjaanya
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Tabel 1. 2 Data Kerjasama Tim

Kerjasama
o Tim 2021 | 2022 2023
1 Fokus pada tujaun tim_ Bak Baik Kurang Baik

=)

Antar angota tim saling Baik
memberikan motivast
3 | membangunkerjasama tim ;
vang baik. Baik
4 Setiap karyawan
memberikan informasi Bak Baik Kurang Baik
tugas .
Sumber: Data berasal dari Personalia PI. Sinar Baru Logistik

Berdasarkan table 1.2 pada tahun 2021 hingga tahun 2022 menunjukan bahwa kerjasama tim
terdapat penurunan khususnya pada menyelesaikan masalah bersama-sama, sikap saling percaya,
tanggung jawab masing-masing

Kurang Baik | Kurang Baik

Kurang Batk | Kurang Baik

Tabel 1. 3 Data Komunikasi

No | Jenis Komunikasi 2021 2022 2023

Memahami  Setia Pesan , . Baik
1 Yang disampaikan Atasan Baik Baik

Komunikas: Setiap Han . Baik Baik
2 Baik
Berlangsung Dalam Suasana

Menyenangkan

3 Komunkasi antar bagian didalamip ., | Kurang | Kurang
lingkup kantor terjadi dengan Baik Baik
lbalc.

4  [Dengan berbagi informasi dapat|g,i. Baik Kurang
membangun kepercavaan satul Raik
sama lain

5 Komunikasi Dengan Bahasa |p.ic  |Baik Baik

Yang Sopan

Sumber: Data berasal dari Personalia PT. Sinar Baru Logistk

Berdasarkan tabel 1.3 pada tahun 2021 dan 2022 secara keseluruhan menunjukan bahwa
komunikasi baik khususnya pada setiap permasalahan dapat di komunikasikan bersama-sama dan
komunikasi dengan bahasa yang sopan. Namun pada tahun 2023 khususnya komunikasi antar
divisi masih kurang baik dan setiap permasalahan tidak di komunikasikan bersama -sama. Jika
permasalahan ini dibiarkan begitu saja maka akan mengurangi efektivitas pekerjaan karyawan itu
sendiri dan akan mempengaruhi kualitas perusahaan. Kemampuan komunikasi yang baik
memungkinkan karyawan untuk lebih efektif berkomunikasi dengan rekan kerja lainya. Hal ini
membatu membangun hubungan yang kuat dan saling memahami dengan anggota tim yang lain,
sehingga meningkatkan kolaborasi ,produktivitas, dan Kkinerjakaryawan. Berdasarkan
permasalahan di atas dan penelitian yang dilakukan sebelumnya terhadap variable-variabel
tersebut, maka peneliti ingin meneliti lebih jauh mengenai pengaruh kerjamsa tim dan komunikasi
terhadap kinerja karyawan dan dari data yang diperoleh dapat dilihat menunjukan masih banyak
kekurangan komunikasi dan Kerjasama tim dalam efektivitas kinerja karyawan.
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METODE PENELITIAN
1. Teknik Analisis Data
a. Uji Validitas
Menurut Sugiyono (2021:16) menyatakan suatu skala atau instrumen pengukuran dapat
dikatakan valid apabila alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu
valid
b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas merupakan serangkaian pengukuran atau serangkaian alat ukur yang
memiliki konsistensi jika pengukuran yang dilakukan secara berulang

2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan untuk menilai sebaran data
pada sebuah variabel, apakah sebaran data tersebut berdistribusi normal atau tidak.

b. Uji Multikolinearitas
Multikolinieritas adalah kondisi terdapatnya hubungan linier atau korelasi yang tinggi
antara masing-masing variabel bebas dalam model regresi linier berganda

c. Uji Heteroskedastisitas
Menurut Ghozali (2021:139) Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variasi dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain.

d. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi
klasik autokorelasi, yaitu adanya korelasi antar anggota sampel.

3. Uji Regresi Linier
Uji regresi linier sederhana digunakan untuk melihat ada tidaknya pengaruh dari
variabel independen terhadap variabel dependen. Untuk mengetahui besarnya pengaruh dari
variabel-variabel maka digunakan metode regresi linier berganda yaitu suatu alat ukur
mengenai hubungan yang terjadi antara variabel terikat dengan dua atau lebih variabel bebas

4. Uji Korelasi
Analisis korelasi sederhana (Bivariate Correlation) dugunakan untuk mengetahui
keerataan hubungan antara dua variabel dan untuk mengetahui arah hubungan yang terjadi.
Koefisien korelasi berganda adalah alat analisis yang menunjukan keertan hubungan antara
variabel independen (kepuasan dan kepercayaan konsumen ) terhadap variabel dengan ( sistem
transaksi).
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5. Analisis Koefisien Determinasi

Analisis koefisien determinasi adalah untuk mengetahui besarnya pengaruh antara
variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial maupun simultan.
Menurut Kuncoro (2019:240), adalah untuk mengukur kemampuan model dalam menjelaskan

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen

6. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dimaksudkan untuk menentukan apakah suatu hopotesis sebaiknya
diterima atau ditolak. Menurut Sugiyono (2021: 213) Hipotesis merupakan jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya

disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Teknik Analisis Data
a. Uji Validitas
Tabel 4. 8 Uji Validitas Variabel Kerjasama Tim (X1)
No Kuesioner r hitung | r tabel Keterangan
Saya selalu memperhatikan arahan )
1 0,748 0,278 Valid
atasan.
Sava bekerja dengan efektif untuk ]
2 0,698 0,278 Valid
membangun tujuan tim.
saya dan rekan tim saling
memberikan motivasi untuk
3 | menghasilkan pekerjaan kulitas lebih 0.460 0278 Valid
tinggi. ]
Peran motivasi dalam menyelesaikan
4 masalah individu dalam satu tim 0.781 0278 Valid
sangat diperlukan. : i
Saya dan anggota tim lainya saling )
3 ] ] ] 0,713 0,278 Valid
membangun kerjsama tim yang baik.
Saya dan anggota tim lainya saling )
6 ] ] ] 0,442 0,278 Valid
membangun kerjsama tim vang baik.
7 | Sava membantu rekan kerja dan 0,657 0,278 Valid
berkoordinasi dengan baik untuk
mencapai tujuan bersama
Koordinasi tugas penting dalam
membentuk sinkronisasi antar 0,654 0278 Valid

8

anggota.

Sumber: Hasil ouiput SPES 2024

Berdasarkan uji validitas variable kerjasama tim (X1) diatas dapat dipahami bahwa
keseluruhan item pernyataan dinyatakan valid dengan ketentuan perbandingan nilai rmiung
lebih besar dari riaper atau (miwng > 0.278). Dengan demikian variabel kerjasma tim (X1)
dalam penelitian ini dapat digunakan secara keseluruhan untuk disertakan pada uji

selanjutnya
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Tabel 4. 0 Uji Validitas Variabel Komunikasi (X2)

No Kuesioner r hitung | r tabel Keterangan

Atasan dan bawahan selalu

1 :Je:llear;ggunakan bahasa yang sopan dan 0.778 0278 Valid

Sava mendengarkan ide/gagasan dari

2 rekan tim meskipun berbeda 0,604 0278 Valid
pendapat.
Komunkasi antar bagian didalam ]

3 0,604 0,278 Valid

lingkup kantor terjadi dengan baik.
Jika ada kendala dalam pekerjaan
4 |saya sel_alu _men_].inta respon terhadap 0650 0278 Valid

pegawai lainya/atasan. ’ )
Sava dapat memahami pesan sesuai

wh
=
L
L
—

0,278 Valid
dengan isi pesan yang
dikomunikasikan oleh pimpinan.
Dengan berbagi informasi dapat
membangun kepercayaan satu sama
lain
saya menyampaikan update
7 pekerjaan kepada atasan di setiap 0631 0278 Valid
bulan. ) ’
Anggota tim saling memberi
informasi tugas secara rutin dan
berpartisipasi secara aktif dalam
§ | keputusan. dan sesi curah pendapat 0,610 0,278 Valid
dan distribusi pekerjaan.
Swmber: Hasil output SPSS 2024

Berdasarkan uji validitas variabel komunikasi (X2) di atas dapat dipahami bahwa
keseluruhan item pernyataan dapat dinyatakan valid dengan ketentuan perbandingan nilai
Initung 1€DIh besar dari reaner atau (rmitung > 0.278). Dengan demikian variabel komunikasi
(X2) dalam penelitian ini dapat digunakan secara keseluruhan untuk disertakan pada uji

0,378 0,278 Valid

selanjutnya
Tabel 4. 10 Uji Validitas Variabel Kinerja (1)
No Kuesioner r hitung | r tabel Keterangan
1 | Sava selalu memperhatikan detail 0,680 0278 Valid
dalam pekerjaan saya.
2 | Sayajarang membuat kesalahan dalam | 0,636 0,278 Valid
pekerjaan saya.
3 | Saya selalu menyelesatkan target 0,574 0,278 Valid
pekerjaan sava tepat wakfu.
4 | Sava mampu menyelesaikan pekerjaan | 0,696 0,278 Valid
dengan volume yang tinggi.
5 | Saya selalu berusaha menyelesaikan 0,748 0,278 Valid
pekerjaan lebih awal sebelum deadline.
6 | Savamampu bekerja dengan cepat dan | 0,337 0,278 Valid
tepat.
7 | Saya bertanggung jawab atas pekerjaan | 0,651 0,278 Valid
vang sava kerjakan.
Saya menjaga kualitas kerja vang baik
8 | dan menghormati aturan dan kebijakan 0,522 0,278 Valid
perusahaan vang berlaku.

Sumber: Hasil output SPES 2024
Berdasarkan uji validitas variabel kinerja (Y) di atas dapat dipahami bahwa keseluruhan

item pernyataan dapat dinyatakan valid dengan ketentuan perbandingan nilai rhiwng lebih
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besar dari riabel atau (rhiwng > 0.278). Dengan demikian variabel kinerja (Y) dalam
penelitian ini dapat digunakan secara keseluruhan untuk disertakan pada uji selanjutnya

b. Uji Reliabilitas

Tabel 4. 11 Hasil Uji Reliabilitas Kerjasama Tim (X1)

Standar
Variabel Cronbach Alpha | Cronbach Keterangan
Alpha
Kerjasama Tim (X1) 0,798 0,600 Reliabel
Komunikasi (32) 0,753 0,600 Reliabel
Kinerja Karvawan (Y) 0,786 0.600 Reliabel

Sumber: Hasil output SPES versi 26
Berdasarkan tabel uji reliabilitas diatas, maka menunjukan bahwa nilai Cronbach’Alpha
untuk variabel Kerjasama Tim (X1) adalah 0,798>0,600. Pada variabel Komunikasi (X2)
adalah 0,753 >0,600. Pada variabel Kinerja (Y) adalah 0,786>0,600. Dari hasil ini maka

seluruh angket yang digunakan oleh peneliti terbukti reliabel untuk digunakan sebagai alat
pengumpulan data

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Tabel 4. 12 Hasi Uji One-Sample Kolmogorov Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

N 50
Mormal Parameters™® Mean 0.0000000
Std. Deviation 238944103
Most Exfreme Differences Absolute 0136
Paositive 0.136
Megative -0.105
Test Statistic 0136
Asymp. Sig. (2-tailed) 021°

a. Test distribution is Mormal.

b Calculated from data.

c. Lilliefors Significance
Cormection.

Sumber: Hosil Qutput SFSS versi 26

Dari hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov Smirnov, hal ini dibuktikan dengan
hasil signifikansi > 0,05 yaitu sebesar 0,021 atau 0,021 > 0.05 maka disimpulkan bahwa
data distribusi normal
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b. Uji Multikolinearitas
Sehingga disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas Antara variabel

independen yang diinidikasikan dari nilai VIF dan tolerance
Tabel 4. 13 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Unstandardized Siandardized
Coeflicients Coefficients Collinearity Statistics
Todsi B Std. Error Bela t Sig. Tolerance  VIF
1 (Constant) 16.053 4974 3.228 00z
Kerjasama 260 ATz 257 1.507 138 550 1.726
Tim
Komunika 247 169 248 1.461 A5 550 1.726
si
a. Dependent Variable: Kinerja

Sumber: Hasil Output SPSS versi 26

c. Uji Heterokedastisitas
Hasil uji heteroskedastisitas dari peneilitian ini dapat dilihat pada gambar berikut ini :

Scatterplot
Dependerd Varlable: TOTAL Y

Regresson Studermied Resdoa
.
.
.

Sumber: Hasil Output SPSS versi 26
Gambar 4. 4 Grafik Scatterplot
d. Uji Autokorelasi

Tabel 4. 14 Hasil Uji Autolkorelasi

Model Summary®

Adjusted B Std. Error of the
Model R R Square  Square Estimate Durbin-Watson
1 4390 211 177 1930 1.943

a. Predictors: (Constant), Kerjasama Tim, Komunilzasi

b. Dependent Variable: Kinerja
Sumber: Hasil Output SP35 versi 26
Dari tabel diatas ,dapat dilihat bahwa Durbin-Watson hitung yaitu sebesar 1,943. Untuk
menentukan apakah terdapat autokorelasi atau tidak dapat ditentukan dengan
membandingkan Durbin Watson tabel yang terdiri dari nilai du (durbin upper) dan dl
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(durbin lower). Didapat bahwa nilai du=1,4625 dan dlI-1, 6283, maka 1,4625 <
1,943<2,3029 atau du < d <4 - 1,6283. Dari karakteristik diatas dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi autokorelasi

3. Uji Regresi Linier

Tabel 4. 15 Uji Regresi Linier Sederhana Varibel Kerjasama Tim (X1)
Terhadap Kinerja Karyvawan (Y)

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Model Coefiicients Coeflicients
Std. -

B Emor Beta t Sig.

1 (Constant) 15.743 4674 4.010 0.000
Kerjasama Tim 0.423 0133 0418 3187 0.003

a. Dependent Variable:
TOTAL Kinerja

Sumber: Hasil Output SP5S versi 26

Nilai konstanta sebesar 18,743 diartikan bahwa jika variabel Kerjasama Tim (X1) tidak ada,
maka terdapat nilai kinerja () sebesar 18,743

Nilai koefisien regresi Kerjasama Tim (X1) sebesar 0,423 diartikan apabila konstanta tetap
dan tidak ada perubahan pada variabel Komunikasi (X2),maka setiap perubahan 1 unit pada
variabel Kerjasma Tim (X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada Kinera (Y)
sebesar 0,423

Tabel 4. 16 Uji Regresi Linier Sederhana Varibel Komunikasi (X2)
Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
& Std. Beta . s
Model [Error
1 (Constant) 19.533 4463 4376 0.000
Komunikasi 0.412 0.130 0.415 3.162 0.003
a. Dependent Variable: Kinerja

Sumber: Hasil Cutput 5PS5 versi 26

Nilai konstanta sebesar 19,533 diartikan bahwa jika variabel Komunikasi (X2) tidak ada, maka
telah diartikan terdapat Kinerja () sebesar 0,412

Nilai koefisien regresi Komunikasi (X2) sebesar 0,412 diartikan apabila konstanta tetep dan
tidak ada perubahan pada variabel Kerjasama Tim (X1), maka setiap perubahan 1 unit pada
variabel Komunikasi (X2) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada Kineja (Y) sebesar
0,412
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Tabel 4. 17 Uji Regresi Linier BergandaVariabel Kerjasma Tim (X1) Dan
Variabel Komunikasi (X2) Terhadap Kinerja Karvawan (Y)

Coefficients®
Unstandardized
Coefiicients

Std.
B

Ermor

Standardized
Coeflicients

Beta

1

{Constant)

16.053

Kerjasma
Tim
Komunikasi

0.226

0247

4974

017z

0169

0257

0249

3228 0.00z

1.507 0138

1.461 0151

a. Dependent Variable: Kinerja
Sumber: Hasil Cutput SP5S versi 26

a = 16,053 dapat diartikan bahwa jika Kerjasama Tim (X1) dan Komunikasi (X2) tidak
dipertimbangkan atau (tidak mengalami perubahan) Kinerja (YY), maka hanya akan bernilai
sebesar 16,053

b1 = 0.026 dapat diartikan bahwa jika Kerjasama Tim (X1) bertambah maka Kinerja (Y) akan
mengalami perubahan atau peningkatan sebesar 0,026 dengan asumsi nilai (konstant) tetap dan
tidak ada perubahan pada variabel Komunikasi (X2)

b2 = 0.247 dapat diartikan bahwa Komunikasi (X2) bertambah, maka Kinerja(Y) akan
mengalami perubahan atau peningkatan sebesar 0.247 dengan asumsi nilai nilai (konstant) tetap
dan tidak ada perubahan pada variabel Kerjasma Tim (X1).

. Uji Korelasi

Tabel 4. 19 Hasil Uji Koefisien Korelasi Secara Persial Kerjasama Tim (X1)
Terhadap Kinerja Karvawan (Y)

Cormrelations
ITOTAL X1 [TOTALY

Kerjasama Tim Pearson Comrelation 1 B18

Sig. (2-tailed) 003

M 50 50
Kinerja Pearson Comrelation 518 1

Sig. (2-tailed) .003

H 50 S0
**_ Comelation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Hasil Cuiput SPSS versi 26
Berdasarkan pengujian pada tabel diatas, maka diperoleh nilai koefisien korelasi secara persial

variabel Kerjasama Tim (X1) sebesar 0,618 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600-
0,799 dapat disimpulkan bahwa kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang kuat.
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Tabel 4. 20 Hasil Uji Koefisien Korelasi Secara Persial Komunikasi (X2)
Terhadap Kinerja Karvawan (Y)

Correlations
TOTAL X2 TOTALY

Komunikasi Pearson Comelation 1 45

Sig. (2-tailed) 003

I o0 20
Kinerna Pearson Comelation M5 1

Sig. (2-tailed) 003

M 20 20

=*_Comelation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber: Hasil Output SFSS versi 26

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai koefisien korelasi secara persial terhadap variabel
Komunikasi (X2) sebesar 0,415 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,400-0,599 dapat
disimpulkan bahwa kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang sedang

Berdasarkan hasil berikut, menunjukan nilai koefisien korelasi sebesar 0,759 dimana nilai
tersebut berada pada interval 0,600-0,799 maka dapat disimpulkan bahwa jika variabel
Kerjasama Tim (X1) dan Komunikasi (X2) secara simultan memiliki tingkat kekuatan
hubungan yang kuat terhadap Kinerja ().

Tabel 4. 21 Hasil Uji Koefisien Korelasi Secara Simultan Kerjasama Tim
(X1) dan Komunikasi (X2) Terhadap Kinerja Karyvawan (Y)

Model Summary™

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Esfimate
1 759" 0511 0.577 2.950

a. Predictors: (Constant), Kerjasama Tim,
komunikasi
Sumber: Hasil Output SPES versi 26

5. Analisis Koefisien Determinasi

Tabel 4. 22 Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Persial Kerjasama Tim
(X1) Terhadap Kinerja Karyvawan (Y)

Model Summary®

Adjusted Std. Error of
Model R R Square R Square | the Ezstimate
1 518 0.475 0.457 2985

a. Predictors: (Constant), Kerjasama Tim
Sumber: Heasil Output SPES versi 26
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Berdasarkan tabel diatas diperoleh koefisen determinasi dengan nilai R Square (R2) sebesar
0,475 yang dapat disimpulkan bahwa memiliki konstribusi pengaruh anatara Kerjasama Tim
(X1) terhadap Kinerja (Y) sebesar 47,5% sedangkan sisanya sebesar 52,5% dapat dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti penelitian ini

Tabel 4. 23 Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Persial Komunikasi (X2)
Terhadap Kinerja Karvawan (Y)

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 4157 0.372 0355 2929
a. Predictors: (Conzstant), Komunikasi

Sumber: Hasil Cutput SPSS versi 26

Berdasarkan tabel diatas diperoleh koefisien determinasi dengan nilai R Square (R2) sebesar
0,372 yang dapat disimpulkan bahwa memiliki konstribusi pengaruh anatara Komunikasi (X2)
terhadap Kinerja (Y) sebesar 37,2% sedangkan sisanya sebesar 62,8% dapat dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian ini

Berdasarkan tabel berikut diperoleh koefisen determinasi (R2) sebesar 0,511 yang dapat
disimpulkan bahwa memiliki konstribusi pengaruh anatara Kerjasama Tim (X1) dan
Komunikasi (X2) terhadap Kinerja (Y) sebesar 51,1% sedangkan sisanya 48,9% dapat
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.

Tabel 4. 24 Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Simultan Kerjasama Tim
(X1) dan Komunikasi (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 /5 0.511 0.577 2.950

a. Predictors: (Constant), Kerjasama Tim,
Komunikasi
Sumber: Hasil Output SP5S versi 26
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6. Uji Hipotesis
Tabel 4. 25 Hasil Uji t Persial Kerjasama Tim (X1) Terhadap Kinerja (Y)

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coeflicients
B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 18.743 4674 4.010 0.000

Kerjasama 0.423 0.133 04138 3.187 0.000

Tim
a. Dependent Vanable: Kinerja

Sumber: Hasil Ouiput SPES versi 26
Berdasarkan hasil pengujian secara persial pengaruh Kerjasama Tim terhadap Kinerja
diperoleh nilai thitung (3.187) > thitung (1,667) atau niali sig 0,00< 0,05 maka Ho1 ditolak dan
Ha1 dterima, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
Kerjasama Tim (X1) terhadap Kinerja (Y) pada PT. Sinar Baru Logistik Kota Dki Jakarta
Tabel 4. 26 Hasil Uji t Persial Komunikasi (X2) Terhadap Kinerja ()

Coefficients®
Unstandardiz
Standardized
Cuel:dcient Coefficients
Model B Std. Emor Beta 1 Sig.
1 (Constant) 19.533 4.463 4376 0.000
Komunikasi 0.412 0.130 0415 3.162 0.000
a. Dependent Vanable: Kinerja

Sumber: Hasil Output SPSS versi 26

Berdasarkan hasil pengujian secara persial pengaruh Komunikasi terhadap kinerja diperoleh
nilai thitung (3.162) > thitung (1,667) atau niali sig 0,00< 0,05 maka Ho2 ditolak dan Ha2 dterima,
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Komunikasi (X2)
terhadap Kinerja (YY) pada PT. Sinar Baru Logistik Kota Dki Jakarta

Dari hasil uji F dapat diperoleh nilai Fhitung (6.266) > Frabel (3.20 ) dan nilai Sig 0,000 < 0,05
maka Hos ditolak dan Has diterima, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif
dan signifikan secara Simultan antara Kerjasama Tim dan Komunikasi (X2) terhadap Kinerja
(YY) pada PT. Sinar Baru Logistik Kota Dki Jakarta
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Tabel 4.27 Hasil Uji F Simultan Kerjasama Tim (X1) dan Komunikasi (X2)

Terhadap Kinerja (Y)
ANOVA?®
Sum of Mean

Mode] Squares df Square F Sig.
1 Regression 109.085 2 54.543 6266 0007

Residual 409.095 47 8.704

Total 518.180 49
a. Dependent Variable: Kinerja
b. Predictors: (Constant), Kerjasama Tim, Komunikasi

Sumber: Hasil Output 3PS5 versi 26

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data melalui uji yang diajukan pada penelitian ini mengenai
“Pengaruh Kerjasama Tim dan Komunikasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT.Sinar Baru
Logistik Kota Dki Jakarta Selatan” maka Kesimpulan yang didapat yaitu sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan anatara Kerjasama Tim (X1) terhadap Kinerja
Karyawan (Y) pada PT. Sinar Baru Logistik Kota Dki Jakarta secara persial, dengan hasil
pengujian hipotesis diperoleh thiung (3.187) > twper (1,667). Hal ini diperkuat dengan nilai
signifikan 0,00 < 0,05 maka Ho: ditolak dana Haz diterima, nilai korelasi sebesar 0,618, dan
hasil dari nilai Koefisien Deteminasi (R?) sebesar 51,1% sedangkan sisanya 48,9% dapat
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian ini, hal ini menunjukan
bahwa Kerjasama Tim (X1) yang baik dapat meningkatkan Kinerja Karyawan (Y).

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan anatara Komunikasi (X2) terhadap Kinerja
Karyawan (YY) pada PT. Sinar Baru Logistik Kota Dki Jakarta, secara persial, dengan hasil
pengujian hipotesis diperoleh (3.162) > thiung (1,667) hal tersebut diperkuat dengan niali
signifikan 0,00< 0,05 maka Ho. ditolak dan Ha2 dterima. Nilai korelasi sebesar 0,415, dan
hasil dari nilai Koefisien Determinasi (R?) adalah sebesar 0,372 yang dapat disimpulkan
bahwa memiliki konstribusi pengaruh anatara Komunikasi (X2) terhadap Kinerja (Y) sebesar
37,2% sedangkan sisanya sebesar 62,8% dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak
diteliti pada penelitian ini. hal ini menunjukan bahwa Komunikasi (X2) yang baik dapat
meningkatkan Kinerja Karyawan ().

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Kerjasama Tim (X1) dan Komunikasi (X2)
terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT. Sinar Baru Logistik Kota Dki Jakarta, Nilai
koefisien korelasi secara simultan sebesar 0,759 dimana nilai tersebut berada pada interval
0,600-0,799 maka dapat disimpulkan bahwa jika variabel Kerjasama Tim (X1) dan
Komunikasi (X2) secara simultan memiliki tingkat kekuatan hubungan yang kuat terhadap
Kinerja (Y). Hasil dari koefisen determinasi (R2) sebesar 0,511 atau 51,1% sedangkan sisanya
48,9% dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Pengujian hipotesis diperoleh nilai Fhiwng
(6.266) > Fraber (3.20 ) atau nilai Sig 0,000 < 0,05 maka Hos ditolak dan Has diterima, maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan secara Simultan antara
Kerjasama Tim dan Komunikasi (X2) terhadap Kinerja (Y) pada PT. Sinar Baru Logistik
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Kota Dki Jakarta.
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